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ABSTRACT

The research in this thesis is based on decision Number 110/Pdt.G/2020/PN.Pdg in which
ade frinando as the plaintiff sued maryati zamsya for default in a business capital
investment case where on August 6, 2018 the plaintiff and the defendant agreed to enter
into a business capital agreement the parties agreed that the second party would receive a
dividend of around 2 percent (2 percent) of the profit every semester during the agreed
period of 2 % years After 6 months since the capital was invested there has been no
distribution of results so that the defendant demands that the plaintiff return the capital that
the defendant has invested on this basis the plaintiff sues the defendant for default. The
problem formulation of this thesis is (1) what are the considerations of the judge in
deciding the case in decision number 110/pdt.G/2020/PN.pdg (2) what are the legal
consequences for both parties to decision number 110/Pdt.G/2020/PN.Pdg. In this study,
the type of research used by the author is normative legal research, the type of research
used by the author is descriptive, the author's data collection source uses literature study
techniques and document studies The analysis used in this study uses qualitative analysis
methods. He results showed that (1) The reason why the plaintiff sued the defendant was
because of the default of the agreed business investment on the date on which the defendant
withdrew the capital before the agreed time (2) The reason why the defendant withdrew the
capital was because there was no profit sharing between the two parties (3) The judge
accepted the defendant's exception regarding the obscure lawsuit (obscuur libel) by
declaring the plaintiff's lawsuit unacceptable (Niet Ontvantkelijk Verklaark)
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ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini dilatarberlatangi putusan Nomor 110/Pdt.G/2020/PN.Pdg yang
dimana Ade Frinando selaku peggugat menggugat Maryati Zamsya atas tindakan
wanprestasi dalam kasus penanaman modal usaha pada tanggal 6 agustus 2018 penggugat
dan tergugat sepakat melakukan perjanjian modal usaha para pihak bersepakat bahwa pihak
kedua mendapatkan dividen sekitar 2 persen (2 perseratus) dari keuntungan setiap
semesternya selama periode yang disepakati 2 %2 tahun Setelah 6 bulan sejak modal
ditanamkan belum ada pembagian hasil sehingga tergugat menuntut penggugat
mengembalikan modal yang telah tergugat investasikan atas dasar tersebut penggugat
menggugat tergugat atas tindakan wanprestasi. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
(1) apa pertimbangan hakim dalam memutus perkara pada putusan nomor
110/pdt.G/2020/PN.pdg, (2)apa akibat hukum bagi kedua belah pihak terhadap putusan
nomor 110/Pdt.G/2020/PN.Pdg Dalam penelitian ini Jenis penelitian ini yang digunakan
oleh penulis adalah penelitian hukum normatif, Tipe penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah deskriptif,sumber pengumpulan data penulis menggunakan teknik studi
pustaka dan studi dokumen Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Alasan penggugat
menggugat tergugat dikarenakan wanprestasi penanaman modal usaha yang disepkati pada
tanggal yang mana tergugat menarik modalnya sebelum waktu yang disepakati(2)Alasan
tergugat menarik kembali modalnya dikarenakan tidak ada pembagian hasil diantara kedua
pihak (3)Hakim menerima eksepsi tergugat mengenai gugatan kabur(Obscuur Libel)
dengan menyatakan gugatan penggugat tidak dapat diterima (Niet Ontvantkelijk Verklaark)
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